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ABSTRAK

Ikan karang merupakan biota laut terbanyak yang melakukan asosiasi dengan terumbu karang. Bentuk pertumbuhan
karang seperti tabulate, branching, massif, Submassif, Foliose dan lainnya dimanfaatkan oleh ikan karang sebagai
tempat mencari makan, pembesaran, dan bersembunyi dari predator. Rusaknya terumbu karang dapat
mengakibatkan berkurangnya kehadiran ikan karang sebagai dampak hilangnya tempat berteduh dan mencari
makan. Sebaran ikan karang juga sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan seperti kedalaman, kecerahan,
arus dan suhu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebaran ikan karang berdasarkan tutupan terumbu karang,
kedalaman dan kualitas perairan laut di Pulau Ternate. Penelitian ini dilaksanakan di tiga lokasi yaitu di Pantai Fitu,
Pantai Taman Nukila, dan Pantai Jikomalamo di sekitar Pulau Ternate. Pengambilan data dilakukan pada kedalaman
3, 5 dan 10 meter. Teknik pengambilan data karang dilakukan dengan menggunakan metode Line Intercept Transect
(LIT). Pengambilan data ikan karang dilakukan dengan menggunakan metode Underwater Visual Census (UVC). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa persentase tutupan karang hidup di setiap stasiun berkisar antara 19,32 - 63, 88%.
Kelimpahan ikan karang berkisar antara 10, 88 - 107,04 ekor. Hubungan antara tutupan karang dan kelimpahan ikan
karang yaitu hubungan positif. Hubungan kedalaman dengan kelimpahan ikan karang adalah negatif. Nilai P-value
kedua variable terhadap kelimpahan ikan karang lebih besar dari 0,005 sehingga dinyatakan tidak signifikan.
Parameter perairan berupa suhu, salinitas, pH dan kecepatan arus mendukung kehidupan karang dan ikan karang di
semua stasiun.

Kata Kunci : Sebaran, Ikan Karang, Tutupan Karang, LIT, UVC, Regresi Linier, Pulau Vulkanik

ABSTRACT

Reef fish are the most abundant marine biota associated with coral reefs. Coral life forms such as tabulate, acropora
branching, massive coral, submassive coral, foliose and others are used by reef fish as feeding ground, nursery ground,
and place to hide from predator. Damage of coral reefs can affects a reduction in the presence of reef fish as a result of
the loss of shelter and feeding areas. The distribution of coral fish is also greatly influenced by environmental factors
such as habitat depth, visibility, currents and temperatures. This research aims to determine the abundance of reef
fish based on coral cover presentage end the depth on Ternate Island. This research was conducted in three locations,
namely Fitu Beach, Taman Nukila Beach, and Jikomalamo Beach, around Ternate Island. Data collection was conducted
at depths of 3, 5, and 10 meters. Coral data collection used the Line Intercept Transect (LIT) method. Reef fish data
collection used the Underwater Visual Census (UVC) method. The results showed that the percentage of live coral
cover at each station ranged from 19.32 to 63.88%. The abundance of reef fish ranged from 10.88 to 107.04
individuals. The relationship between coral cover and reef fish abundance was positive. The corelation between depth
and reef fish abundance was negative. P-value of two variabels with the abundanceof coral fish is more than 0,005 so
it was conclude that no significant relation. Water parameters such as temperature, salinity, pH, and current velocity
generally supported coral and reef fish life at all stations.
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1. PENDAHULUAN

Ikan karang merupakan biota laut terbanyak yang
melakukan asosiasi dengan terumbu karang
(Rondonuwu, et al. 2019). Di Indonesia terdapat
sebanyak 2000 jenis ikan karang, dari 113 famili yang
berasosiasi dengan terumbu karang (Allen dan Adrim,
2003). Bentuk-bentuk pertumbuhan karang seperti
tabulate, branching, massif, submassif, foliose dan
lainnya dimanfaatkan oleh ikan karang sebagai
tempat mencari makan, pembesaran dan berlindung
dari predator. Ketergantungan yang tinggi terhadap
terumbu karang menyebabkan setiap perubahan
kondisi yang terjadi pada terumbu karang akan
direspon oleh ikan karang (Utama et al, 2019). Oleh
karena itu, rusaknya terumbu karang, baik akibat
tekanan alami maupun antropogenik, dapat
mengakibatkan berkurangnya kehadiran ikan karang
sebagai dampak hilangnya tempat berteduh dan
mencari makan (Arkam et. al. 2019). Sebaran ikan
karang juga sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor
lingkungan seperti kedalaman habitat (Pereira et al
2018), kecerahan, arus, suhu dan gelombang (Allen,
2000, Restiangsih et al, 2021) Kkarena setiap
perubahan lingkungan perairan dapat mempengaruhi
pergerakan nutrient, tekanan ostomotik maupun
siklus reproduksi.

Pulau Ternate adalah pulau vulkanik yang terletak
di sebelah barat pulau Halmahera. Pulau vulkanik
umumnya memiliki topografi yang curam pada
beberapa sisi sehingga kedalaman perairan
meningkat drastis ke arah laut. Letak pulau Ternate
berada di jalur aliran arus lintas Indonesia (ARLINDO)
(Angkotasan et al. 2023) sehingga kondisi ini turut
mempengaruhi dinamika arus yang berdampak pada
sebaran suhu di sekitar wilayah terumbu karang
dengan adanya kenaikan massa air di wilayah
tersebut. Penelitian mengenai ikan karang di Pulau
Ternate dilakukan oleh Utama et al.(2019), Ahmad et
al. (2020), Paembonan et al. (2022), Baksir et al.
(2025). Namun, hingga kini belum ada penelitian
mengenai hubungan ikan karang dengan persentase
tutupan karang hidup, kedalaman, maupun parameter
perairan. Untuk itu penelitian mengenai keterkaitan
antara tutupan karang, kedalaman perairan dan
parameter perairan terhadap komposisi ikan karang
masih perlu dilakukan di perairan laut Kota Ternate.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh
mana hubungan tutupan terumbu karang, kedalaman
dan kualitas perairan laut terhadap kelimpahan ikan
karang di Pulau Ternate. Hasil penelitian ini
diharapkan memberikan kontribusi bagi upaya
konservasi ikan karang, berikut terumbu karang
sebagai habitatnya di Pulau Ternate. Selain itu, hasil
penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh kalangan

akademisi serta masyarakat luas guna menambah
informasi terkait ekologi ikan karang di Pulau
Ternate.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada buan Mei - Juli
2025 yang berlokasi di tiga lokasi yaitu di Pantai Fitu,
Pantai Taman Nukila dan Pantai Jikomalamo. Ketiga
lokasi penelitian berada di Pulau Ternate (Gambar 1).
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Pantai Fitu mewakili Kecamatan Ternate Selatan,
Pantai Taman Nukila mewakili kecamatan Ternate
Tengah dan Pantai Jikomalamo mewakili kecamatan
Ternate Barat.

Pantai Fitu terletak jauh dari pusat kota, namun
dekat dengan pemukiman warga. Pantai Taman
Nukila terletak tepat di pusat kota Ternate. Pantai ini
menjadi lokasi penyelaman bagi wisatawan baik lokal
maupun dari luar kota Ternate. Sedangkan pantai
Jikomalamo terletak jauh dari pusat kota dan
pemukiman warga, namun menjadi lokasi wisata
penyelaman yang ramai dikunjungi wisatawan lokal
dan dariluar kota Ternate, utamanya di saat hari libur.

Sebelum dilakukan pengambilan data, terlebih
dahulu dilakukan survey untuk menentukan lokasi
yang cocok untuk dijadikan lokasi pengambilan data
serta agar memudahkan dalam menyusun rencana
penyelaman.

Pengambilan data karang dan ikan karang
dilakukan pada kedalaman 3, 5, dan 10 meter. Setiap
kedalaman terdiri atas satu transek sehingga setiap
stasiun terdapat 3 transek, kecuali di stasiun Fitu yang
hanya 2 transek. Teknik pengambilan data karang
dilakukan dengan menggunakan metode Line
intercept transect (LIT)(English et al, 1997).

Tabel 1. Titik Koordinat Ketiga Lokasi Penelitian
Titik Koordinat
00.76316°N-127.33620°E
00.78777°N-127.39038°E
00.86255°N-127.32053°E

Nama Stasiun
Pantai Fitu
Pantai Taman Nukila
Pantai Jikomalamo
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Gambar 2. Ilustrasi Metode Underwater Visual Census
(UVC) (Wijaya et al. 2022)

Teknik pengambilan data ikan karang dilakukan
dengan menggunakan metode underwater visual
census (UVC) menggunakan transek sepanjang 50
meter yang ditarik secara sejajar dengan garis pantai.
(English et al 1997) seperti pada gambar 2.
Identifikasi ikan karang dilakukan dengan mengacu
pada panduan Allen (2000) dan Kuiter (1992).
Analisis  tutupan karang dilakukan dengan
menggunakan persamaan English et al.(2007) dalam
Saleh (2009) dengan rumus:

a
CZZX 100%

Keterangan:

C = Persentase tutupan karang
a = Panjang tutupan life form-i
A = Panjang total transek

Klasifikasi tutupan karang tutupan karang
sebagaimana dinyatakan Maduppa & Zamani (2011):
- Tutupan karang 0 - 24,9 % (Rusak)

- Tutupan karang 25 - 49,9 % (Sedang)

- Tutupan karang 50,9-74,9% (Baik)

- Tutupan karang 75-100% (Sangat baik)

Pengamatan ikan dilakukan 10 menit setelah
selesai pembentangan transek. Hal ini dilakukan
untuk membiarkan ikan kembali ke dalam area
pengamatan sehingga proses pendataan ikan bisa
berjalan maksimal. Pengamatan ikan dilakukan pada
jarak 2,5 meter ke arah kiri dan kanan transek.
Pencatatan jumlah dan jenis ikan dilakukan langsung
di bawah air. Selain itu ada penyelam lain yang
melakukan perekaman dengan menggunakan
kamera sehingga ikan yang tidak sempat
diidentifikasi di bawah air, dapat diidentifikasi di
darat.

Kelimpahan ikan karang adalah banyaknya
individu ikan Kkarang persatuan luas area
pengamatan pada satu stasiun penelitian (Odum,
1993). Kelimpahan ikan karang yang dihitung adalah
kelimpahan total dengan menggunakan dengan
rumus (Odum, 1971):

Yni

K =
A

Keterangan:
K = Kelimpahan ikan karang
= Jumlah individu ikan karang
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A = Luas lokasi pengamatan (m2)

Kategori kelimpahan yaitu (>50 ekor) sangat
melimpah, (20-50 ekor) melimpah, (10-20 ekor)
kurang melimpah, (5-10 ekor) jarang dan (<10 ekor)
sangat jarang (Djamali dan Darsono, 2005).

Selanjutnya, untuk melihat hubungan antara
tutupan karang, kedalaman dan kelimpahan ikan
karang, maka akan dilakukan analisis menggunakan
analisis regresi linier sederhana dengan rumus:

Y=a+bx
Keterangan:
Y =Variabel terikat
x =Variabel bebas
a =Konstanta / Intersep
b =Regresi / Kemiringan

Pada analisis regresi linier yang dilakukan,
kelimpahan ikan karang adalah faktor Y, sementara
persentase tutupan karang dan kedalaman perairan
adalah faktor X dengan level kepercayaan sebesar
0,05. Adapun kriteria hubungan yakni 0,00 - 0,199.
(sangat rendah), 0,20 - 0,399 (rendah), 0,40 - 0, 599
(sedang), 0,60 - 0,799 (kuat), 0,80 - 1,00 (sangat
kuat).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap tutupan
karang hidup yang dilakukan pada ketiga stasiun
pada tiap kedalaman yang berbeda didapatkan
tutupan karang hidup di stasiun Fitu yaitu: pada
kedalaman 3 meter tidak dilakukan pengamatan
karena tingkat kekeruhan yang tinggi. pada
kedalaman 5 meter tutupan karang hidup sebesar
45,44% pada kedalaman 10 meter tutupan karang
hidup sebesar 22,36%. Sedangkan pada pengamatan
di stasiun Taman Nukila didapatkan tutupan karang
hidup di tiap kedalaman yaitu: pada kedalaman 3
meter tutupan karang hidup sebesar 63,88%, pada
kedalaman 5 meter tutupan karang hidup sebesar
54,6% dan pada kedalaman 10 meter tutupan karang
hidup sebesar 19,32%,. Pada stasiun Jikomalamo
ditemukan tutupan karang hidup di tiap kedalaman
yaitu: pada kedalaman 3 meter ditemukan tutupan
karang hidup sebesar 33,6%, pada kedalaman 5
meter tutupan karang hidup sebesar 39,1% danpada
kedalam 10 meter ditemukan tutupan karang hidup
sebesar 21%. Tutupan karang hidup terendah dari
keempat stasiun pada tiap kedalaman, ditemukan
pada stasiun Taman Nukila pada kedalaman 10
meter, yaitu sebesar 19, 32 % dan tutupan karang
hidup tertinggi dari keempat stasiun pada tiap
kedalaman yaitu pada stasiun Taman Nukila, pada
kedalaman 5 meter yaitu sebesar 63,88% (Gambar
3).
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Gambar 3. Persentase Tutupan Karang Hidup pada Tiap
Kedalaman yang Berbeda di Ketiga Stasiun Pengamatan

Tutupan karang berdasarkan lifeform di stasiun
Fitu pada kedalaman 5 meter tutupan karang
tertinggi yaitu Rubble (R) sebesar 14,8 % dan
terendah yaitu Coral Encrusting (CE) sebesar 2 %.
Sedangkan pada kedalaman 10 meter yang tertinggi
yaitu rubble (R) sebesar 54,32 % dan paling terendah
yaitu Coral with algae (DCA) sebesar 0,4 % (Gambar
4). Tutupan lifeform karang di stasiun Taman Nukila
Pada kedalaman 3 meter, tutupan lifeform karang
tertinggi yaitu Coral Foliose (CF) sebesar 52,28% dan
terendah yaitu Dead Coral (DC) sebesar 4,1%. Pada
kedalaman 5 meter, tutupan lifeform karang tertinggi
yaitu Coral Foliose (CF) sebesar 40% dan terendah
yaitu Sponge (SP) sebesar 0,2%. Pada kedalaman 10
meter tutupan karang tertinggi yaitu Rubble (R)
sebesar 32,5% dan yang terendah yaitu Coral
Mushroom (CMR) sebesar 0,48%. (Gambar 5).

Tutupan karang berdasarkan lifeform di stasiun
Jikomalamo pada kedalaman 3 meter, tutupan
lifeform karang tertinggi yaitu Coral Foliose (CF)
sebesar 16,7% dan terendah yaitu Coral Mushroom
(CMR) sebesar 0,3%. Pada kedalaman 5 meter,
tutupan lifeform karang tertinggi yaitu Rubble (R)
sebesar 32,2% dan terendah yaitu Dead Coral (DC)
sebesar 0,3%. Pada kedalaman 10 meter tutupan
tertinggi yaitu Rubble (R) sebesar 76,84% dan yang
terendah yaitu Coral Massif (CM) sebesar 0,3%.
(Gambar 6).
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Gambar 4. Tutupan Karang Berdasarkan Lifeform pada
Setiap Kedalaman di Stasiun Fitu

1534

60
52,28
50

40

20 17,92
11, 12,88 13,2 13,22
b j I
,98800,30/ 04,26
. 1 i

10 meter

Persen (%)
w
o

5 meter 3 meter

EDC =R CMR®ECM mCF mSP mDCA

EACB ®S EOT EMA ECA ETA

Gambar 5. Tutupan Karang Berdasarkan lifeform pada
Setiap Kedalaman di stasiun Taman Nukila
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Gambar 6. Tutupan Karang Berdasarkan Lifeform pada
Setiap Kedalaman di Stasiun Taman Nukila

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap
kelimpahan ikan karang yang dilakukan di ketiga
stasiun pada tiap Kkedalaman yang berbeda,
Pengamatan ikan karang di stasiun Fitu, pada
kedalaman 3 meter tidak dilakukan karena tingkat
kekeruhan yang tinggi di stasiun Fitu, pada
kedalaman 5 meter didapatkan kelimpahan ikan
karang sebesar 120 ekor kedalaman 10 meter
didapatkan tingkat kelimpahan ikan karang sebesar
110 ekor.

Di stasiun Taman Nukila pada kedalaman 3 meter
ditemukan tingkat kelimpahan ikan karang sebesar
324 ekor. Pada kedalaman 5 meter ditemukan tingkat
kelimpahan ikan karang sebesar 669 ekor dan pada
kedalaman 10 meter ditemukan tingkat kelimpahan
ikan karang sebesar 157 ekor.

Sedangkan di stasiun Jikomalamo, pada
kedalaman 10 meter ditemukan tingkat kelimpahan
ikan karang sebesar 68 ekor. Pada kedalaman 5
meter ditemukan tingkat kelimpahan ikan karang
sebesar 286 ekor dan pada kedalaman 3 meter
ditemukan tingkat kelimpahan ikan karang sebesar
412 ekor (Gambar 7).
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Gambar 7. Kelimpahan Ikan karang di Setiap Stasiun pada
Kedalaman yang Berbeda Berdasarkan Komposisi Jenis

Dari ketiga stasiun yang diamati pada kedalaman
yang berbeda, kelimpahan ikan karang tertinggi
ditemukan di stasiun Taman Nukila, pada kedalaman
5 meter dengan nilai sebesar 669 ekor yang terdiri
dari ikan indikator 21 ekor, ikan indikator 597 ekor
dan ikan target 51 ekor. Sedangkan kelimpahan ikan
terendah yaitu di stasiun Jikomalamo, pada
kedalaman 10 meter yaitu sebesar 68 ekor yang
terdiri dari ikan indikator 23 ekor, ikan mayor 34
ekor dan ikan target 11 ekor.

Berdasarkan hasil uji statistik hubungan
persentase tutupan karang hidup dengan kelimpahan
ikan karang (gambar 7), ditemukan bahwa nilai
korelasi (r) sebesar 0,607 yang tergolong dalam
kategori kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar
0,263 atau 26%. Artinya bahwa nilai X (persentase
tutupan karang) menjelaskan faktor Y (kelimpahan
ikan karang) hanya sebesar 26%. Tingkat signifikansi
sebesar 0,11 yang mana lebih besar dari level

kepercayaan/alpha (0,05) sehingga dapat
dinyatakan tidak signifikan.
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Gambar 8. Hubungan Persentase Tutupan Karang Hidup
dengan Kelimpahan Ikan Karang

Di Pantai Fitu persentase tutupan karang hidup
lebih tinggi pada kedalaman 5 meter dengan nilai 45,
44%  (kategori sedang) dibandingkan pada
kedalaman 10 meter dengan nilai 22,36% (kategori
buruk). Perbedaan persentase tutupan karang pada
kedua kedalaman ini berpengaruh terhadap
kelimpahan ikan karang dimana pada kedalaman 5
meter kelimpahan ikan karang sebanyak 120 ekor
dibanding pada kedalaman 10 meter sebanyak 110
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ekor. Tingkat kelimpahan ikan karang pada kedua
kedalaman tersebut masuk dalam kategori sangat
melimpah. Grafik yang dihasilkan dari hasil analisis
yaitu puncak grafik berada pada persentase tutupan
karang dan variasi lifeform yang tinggi. Hal ini
menunjukan bahwa semakin tinggi persentase
tutupan karang hidup, semakin tinggi kelimpahan
ikan karang.

Di Pantai Taman Nukila persentase tutupan
karang hidup tertinggi yaitu pada kedalaman 3 meter
dengan nilai persentase sebesar 63,88 persen
(kategori baik) jika dibandingkan dengan persentase
tutupan karang hidup pada kedalaman 5 meter
(54,16%) dan kedalaman 10 meter (19, 32%).
Namun dilihat dari kelimpahan ikan karang yang
tertinggi yaitu pada kedalaman 5 meter, yakni
sebanyak 669 ekor. Hal ini diduga karena pada
kedalaman 5 meter variasi lifeform lebih didominasi
foliose yang menyediakan ruang microhabitat yang
kompleks sehingga menarik kedatangan ikan
(Graham & Nash, 2013).

Di Pantai Jikomalamo, yang merupakan destinasi
wisata favorit warga Ternate, persentase tutupan
karang hidup di kedalaman 5 meter lebih baik
(39,10%) dibandingkan kedalaman 3 (33,60%) dan
10 meter (21 %). Hal ini diduga dikarenakan pada
kedalaman 3 meter masih cukup kuat pengaruh
aktifitas wisata snorkeling yang bisa jadi berdampak
pada kerusakan terumbu karang, sebagaimana
dinyatakan Akhmad et. al, (2018). Meskipun
persentase tutupan karang hidup di kedalaman 3
meter lebih rendah di banding pada kedalaman 5
meter, namun kelimpahan ikan karang di kedalaman
3 meter jauh lebih baik, yakni 412 ekor. Hal ini diduga
dikarenakan pada kedalaman 3 meter banyak
terdapat karang dari lifeform Acropora Branching
(ACB) sebagaimana dikemukanan Allen (2000)
bahwa jenis karang tersebut banyak terdapat di
perairan dangkal karena penetrasi cahaya matahari
dapat terjadi secara maksimal.

Dari keseluruhan stasiun yang diamati,
persentase tutupan karang hidup pada kedalaman 10
meter masuk dalam kategori buruk, yakni di pantai
Fitu (22,36%), pantai Falajawa (19,32 %) dan pantai
Jikomalamo ( 21%). Pada kedalaman 10 meter
tutupan karang didominasi oleh pecahan karang
(rubble). Hal ini berpengaruh pada kehadiran ikan
karang karena tidak tersedianya habitat yang
memadai untuk mencari makan, berlindung maupun
memijah. Rusaknya ekosistem terumbu karang selain
disebabkan oleh faktor alami (badai, predator dan
kenaikan suhu bumi) juga disebabkan faktor
antropogenik seperti aktifitas membuang jangkar
perahu nelayan, penyelaman yang tak ramah
lingkungan serta penangkapan ikan yang merusak
lingkungan (Uar et al 2016). Sebaliknya, di
kedalaman 5 dan 3 meter kelimpahan ikan karang
meningkat karena persentase tutupan karang hidup
yang lebih baik.
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Berdasarkan hasil uji statisttik hubungan
kedalaman perairan dengan kelimpahan ikan karang
(Gambar 6), ditemukan bahwa nilai korelasi (r)
sebesar 0,625 yang tergolong dalam kategori kuat.
Nilai koefisien determinasi sebesar 0,391 atau 39%.
Artinya bahwa nilai X (kedalaman perairan)
menjelaskan faktor Y (kelimpahan ikan karang)
hanya sebesar 39%. Selebihnya dipengaruhi oleh
faktor yang lain. Tingkat signifikansi sebesar 0,097
yang mana lebih besar dari level kepercayaan/alpha
(0,05) sehingga dapat dinyatakan tidak signifikan.
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Gambar 9. Hubungan Kedalaman Perairan dengan
Kelimpahan Ikan Karang

Setiap stasiun yang diamati, pada kedalaman 10
meter kehadiran ikan karang sangat sedikit karena
tutupan karang di kedalaman 10 meter pada semua
stasiun didominasi oleh pecahan karang (rubble). Hal
ini berpengaruh terhadap kehadiran ikan karang
yang rendah dengan nilai 110 ekor di stasiun Pantai
Fitu. 157 ekor di stasiun Pantai Taman Nukila dan 66
ekor di stasiun Pantai Jikomalamo. Hal ini
sebagaimana penelitian yang dilakukan Atmanegara
(2024) di Perairan Taman Wisata Gili Balu, Pulau
Kalong, yang menemukan bahwa pada perairan laut
yag didominasi Rubble, kelimpahan ikan karang
sangat rendah. Rusaknya terumbu karang
mengakibatkan hilangnya tempat berteduh, mencari
makan dan pembesaran bagi ikan karang.

Pada kedalaman 5 meter di semua stasiun
kelimpahan ikan berbeda-beda, yaitu di stasiun
Pantai Fitu sebanyak 120 ekor, di stasiun Pantai
Taman Nukila dengan nilai 669 ekor dan di stasiun
pantai Jikomalamo dengan niai 286 ekor. Sedangkan
untuk kedalaman 3 meter (kecuali stasiun Pantai
Fitu) didapati kelimpahan yang berbeda pula, yaitu
pada stasiun Pantai Taman Nukila dengan nilai 324
ekor dan stasiun Pantai Jikomalamo dengan nilai 412

ekor. Grafik dari hasil analisis statistik cukup curam
dengan puncak grafik berada pada kedalaman 3
meter. Hasil pengukuran di lapangan ditemukan
kondisi parameter perairan yang berbeda-beda. Pada
kedalaman 10 meter suhu perairan berada pada
kisaran 28,2-30,1°C. Salinitas berada pada kisaran
29-31 ppt, Arus perairan berada pada kisaran 0,02 -
0,04 m/s dan pH berada pada kisaran 7,4 - 7,81.
Sedangkan pada kedalam 5 meter pada semua
stasiun, suhu perairan berada pada kisaran 25 -
30,19C, Salinitas berada pada kisaran 30-31 ppt, Arus
perairan berada pada kisaran 0,02 - 0,04 m/s, pH
berada pada kisaran 7,74 - 7,81. Pada kedalaman 3
meter (kecuali stasiun Pantai Fitu) suhu berada pada
kisaran 27-28°C, Salinitas berada pada kisaran 29-30
ppt, Arus perairan berada pada kisaran 0,02 - 0,04
m/s dan pH berada pada kisaran 7,70 - 7,81.

Suhu sangat penting bagi kehidupan biota laut
karena akan mempengaruhi metabolisme biota serta
tumbuh kembang suatu organisme. Suhu perairan
yang dapat ditoleransi oleh biota laut adalah 26 -
349C (Tony et al. 2020). Berdasarkan pengukuran
suhu perairan, hampir semua stasiun suhu
perairannya berada pada kondisi yang bisa ditolerir
oleh organisme laut, kecuali suhu perairan di stasiun
Pantai Jikomalamo pada kedalaman 5 meter yang
suhu perairannya 259C. Hal ini diduga karena titik
pengambilan data ikan karang yang berdekatan
dengan slope ke arah selatan sehingga massa air dari
kedalaman naik ke atas dan mengakibatkan suhu
menjadi turun. Hal ini sebagaimana dikatakan
Himawa et al, (2025).

Kondisi salinitas di setiap stasiun pada setiap
kedalaman berada pada kondisi yang masih
mendukung kehidupan oragnisme laut. Hal ini
sebagaimana yang dikemukakan Smith dan Elliot
(2016) bahwa perubahan salinitas yang masih dapat
ditolerir oleh organisme laut yaitu 25-40 °/¢0. Arus
perairan berperan dalam distribusi oksigen dan
nutrient yang dibutuhkan oleh karang dan juga jenis
ikan pemakan plankton (Hays 2017). pH air laut pada
semua stasiun penelitian masih mendukung
kehidupan organisme laut. Hal ini sebagaimana Kep-
Men LH No 51 tahun 2004 tentang Baku Mutu Air
Laut sesuai peruntukkan biota laut yaitu pada
kisaran 7-8.5.

Tabel 2. Parameter Lingkungan di Ketiga Stasiun Berdasarkan Kedalaman

Stasiun Kedalaman (meter) Suhu (°C) Salinitas (°/00) Arus (m/s) pH
1. Fitu 10 30,1 31 0,04 7,74
5 30,1 31 0,04 7,74

10 29,8 30 0,02 8,1

2. T. Nukila 5 28 29 0,02 7,81
3 28 29 0,02 7,81

10 28,2 30 0,03 7,4

3. Jiko 5 25 30 0,03 7,70
3 27 30 0,03 7,70

4. KESIMPULAN
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Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa
persentase tutupan karang hidup tertinggi yaitu di
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Taman Nukila pada kedalaman 3 meter yaitu sebesar
63,88%, dan terendah di Taman Nukila pada
kedalaman 10 meter yaitu sebesar 19,32%.
Kelimpahan ikan karang tertinggi yaitu di Taman
Nukila pada kedalaman 5 meter, sebanyak 107,04
individu/250 m? dan Kelimpahan terendah yaitu di
Pantai Jikomalamo, sebanyak 10,88 individu/250 m2.
Kelompok ikan indikator tertinggi terdapat di Pantai
Jikomalamo, pada kedalaman 10 meter, Kelompok
ikan mayor tertinggi yaitu di Pantai Jikomalamo, pada
kedalaman 5 meter. Kelompok ikan target tertinggi
yaitu di Taman Nukila pada kedalaman 10 meter.
Nilai p-value untuk hubungan tutupan karang dan
kelimpahan ikan karang adalah sebesar 0,11 dimana
lebih besar dari alpha 0,05 sehingga dinyatakan tidak
signifikan. Begitu juga nilai p-value untuk hubungan
kedalaman dengan kelimpahan ikan adalah sebesar
0,097, dimana lebih besar dari alpha 0,05 sehingga
dinyatakan tidak signifikan. Parameter perairan
berupa suhu, salinitas, pH dan kecepatan arus secara
umum menunjukkan masih mendukung kehidupan
karang dan ikan karang di seluruh stasiun.

Karena pengamatan ini hanya dilakukan sekali,
maka penulis menyarankan agar pengamatan ikan
karangkedepannya perlu dilakukan pada setiap

musim sehingga hasil penelitian akan lebih
representatif.
Analisis menggunakan multivariat perlu

dipertimbangkan untuk penelitian dengan topik yang
sama kedepannya karena penggunaan analisis
regresi linier sederhana memiliki keterbatasan jika
data yang didaptkan sangat minim.
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